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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

F’Al\li;l:)f Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je




Ha h ha (dengan titik di bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er

Zai z Zet

Sin S Es

Syin sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)

Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)

Gain g Ge
Fa f Ef

vi




A Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah 1 Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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- Fathah A A

Kasrah I I

s Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ d Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- K kataba
- e fa'ala
- U5 kaifa
- Jy— haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..); Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- rama
- 8 qila
- j}:u yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati



Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubY A raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ij,:d\ Bad al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J% nazzala

-2 al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
Sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:

- ar-rajulu

- ;.uj\ al-galamu

- W\ asy-syamsu
- Pd aljalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
1% .
- =L ta’khuzu
S syai’un
- A an-nau’u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.
Contoh:

“ |
204 A% W

- G 5 e A o\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- B 5 LEE A oy Bismillahi majreha wa mursaha
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Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

- el &5 @ Al Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- (‘“"f“ uﬁ}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- D s W Allaahu gafirun rahim

- s j}W\ & Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

@ 54 5 o S OB G2g A

“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai pelajaran.

Adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

(QS. Al-Qamar: 32)
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ABSTRAK

Lathifah, Meyta. 2025. “Analisis Kompetensi Membaca Al-Qur’an Santri Jilid 7
TPQ At-Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam.
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Widodo
Hami, M.Ag.

Kata kunci: Kompetensi Membaca Al-Qur’an

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi sebagian santri Jilid 7 di TPQ At-
Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan
yang masih belum mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar sesuai
kaidah tajwid. Padahal pada tahap ini santri diharapkan telah menguasai bacaan
secara baik dan tartil. Situasi tersebut menunjukkan perlunya analisis terhadap
tingkat kompetensi membaca Al-Qur’an santri serta faktor-faktor yang
memengaruhinya agar proses pembelajaran di TPQ dapat berjalan lebih efektif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus. Subjek penelitian terdiri atas santri Jilid 7, ustadz atau ustadzah pengajar,
orang tua santri, dan pengelola TPQ. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi hasil. Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi membaca
Al-Qur’an santri Jilid 7 tergolong cukup baik, namun belum merata. Sebagian
santri telah mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan makhraj dan hukum tajwid
yang benar, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam
melafalkan huruf tertentu seperti kha, syin, ain, gain, dan ra. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan antar santri dalam kelancaran
membaca Al-Qur’an. Faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi membaca Al-
Qur’an santri meliputi faktor fisiologis yang berkaitan dengan kondisi jasmani dan
alat bicara, faktor intelektual yang mencakup kemampuan memahami kaidah
bacaan, faktor lingkungan yang meliputi dukungan orang tua, kebiasaan belajar di
rumah, serta kondisi sosial ekonomi, dan faktor psikologis berupa motivasi, minat,
serta kematangan emosi. Keempat faktor tersebut saling berkaitan dan
berpengaruh terhadap kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang tak ternilai harganya. Dari
anak-anak hingga dewasa, kita semua belajar membaca Al-Qur’an. Namun,
terkadang semangat kita dalam mempelajarinya bisa naik turun. Ada yang
begitu antusias, ada pula yang merasa kesulitan dan kurang termotivasi. Al-
Qur’an bukan hanya sekumpulan kata-kata dalam mushaf. Al-Qur’an adalah
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara bertahap,
berisi petunjuk, nilai-nilai luhur, dan ilmu pengetahuan yang tak terbatas.
Membaca Al-Qur’an adalah kunci untuk memahami ajaran Islam secara
mendalam, sekaligus membuka wawasan tentang berbagai bidang ilmu
(Nasution, 2025).

Upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
terus dilakukan, salah satunya melalui instruksi Menteri Agama No. 3 Tahun
1990. Tujuannya adalah agar semakin banyak umat Islam yang mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga dapat mengamalkan
ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari, 2017).

Secara umum, orang tua cenderung lebih fokus pada pendidikan umum
dan kurang memperhatikan pendidikan agama, termasuk dalam hal membaca
Al-Qur’an. Langkah awal yang penting adalah membangun dasar agama yang
kuat pada anak sebagai persiapan untuk menghadapi kehidupan. Lembaga

pendidikan Islam untuk usia dini, seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).



TPQ berfungsi sebagai lembaga non-formal yang menawarkan pendidikan
dalam membaca Al-Qur’an. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah
lembaga yang berfokus pada kegiatan keagamaan dan berperan sebagai sarana
untuk mengembangkan keterampilan membaca Al-Qur’an (Lestari, 2019).

Membaca Al-Qur’an adalah fondasi penting bagi santri, baik yang
sudah lancar maupun yang masih belajar. Meskipun belum sepenuhnya
memahami isinya, membaca Al-Qur’an adalah langkah awal menuju
pemahaman yang lebih mendalam (Maula, 2023).

Kompetensi membaca Al-Qur’an merupakan aspek fundamental dalam
pendidikan agama Islam karena menjadi pintu utama untuk memahami isi dan
makna wahyu Allah SWT. Evaluasi kompetensi membaca Al-Qur’an sangat
penting dilakukan secara berkala untuk mengetahui sejauh mana santri
menguasai bacaan, pelafalan, dan tata cara membaca yang benar sesuai
dengan kaidah tajwid. Evaluasi ini juga berfungsi sebagai alat ukur
keberhasilan proses pembelajaran di TPQ serta sebagai dasar perbaikan
metode pengajaran agar kualitas pembelajaran Al-Qur’an semakin meningkat
(Rahmatillah, 2024).

Namun, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara khusus
mengevaluasi kompetensi membaca Al-Qur’an pada santri Jilid 7, padahal
tahap ini sangat penting. Jilid 7 merupakan tahap akhir sebelum santri
diwisuda dan dinyatakan telah menyelesaikan seluruh pembelajaran di TPQ.
Pada tahap ini, santri diharapkan sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan

lancar dan benar sesuai kaidah tajwid. Oleh karena itu, pemilihan santri Jilid 7



sebagai objek penelitian menjadi relevan untuk menilai sejauh mana proses
pembelajaran di TPQ telah mencapai tujuan akhirnya, yaitu menghasilkan
santri yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik (Maula, 2023).

Berdasarkan hasil pra-penelitian di TPQ At-Tarsyudiyyah Kelurahan
Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, ditemukan bahwa
sebagian besar santri Jilid 7 masih belum mampu membaca Al-Qur’an dengan
lancar dan benar sesuai kaidah tajwid. Selain itu, masih ada yang kesulitan
dalam melafalkan huruf dengan makhraj yang tepat serta belum konsisten
dalam memahami dan mengingat bacaan (Wawancara dengan Ustadzah
Durrotul Fakiyyah, 5 Juni 2025). Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis
mendalam terhadap kompetensi membaca Al-Qur’an santri Jilid 7 serta
identifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, agar dapat dirumuskan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran (Ghina Rizqi
Nazhifah, 2024).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi Membaca Al-
Qur’an Santri Jilid 7 TPQ At-Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ditemukan beberapa isu krusial:

1. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengevaluasi kompetensi

membaca Al-Qur’an pada santri Jilid 7, padahal tahap ini merupakan fase



akhir sebelum wisuda yang penting untuk memastikan kemampuan
membaca Al-Qur’an secara lancar dan benar sesuai kaidah tajwid.

2. Hasil pra-penelitian di TPQ At-Tarsyudiyyah menunjukkan sebagian besar
santri Jilid 7 masih kesulitan membaca Al-Qur’an dengan benar dan
lancar, sehingga diperlukan evaluasi menyeluruh untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi membaca dan merumuskan

strategi pembelajaran yang lebih efektif.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan secara spesifik pada
analisis kompetensi membaca Al-Qur’an pada santri Jilid 7 di TPQ At-
Tarsyudiyyah, Kelurahan Gumawang, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi kompetensi membaca Al-Qur’an pada kelompok santri
tersebut. Dengan pembatasan ini, penelitian menjadi lebih terarah dan
mendalam pada subjek serta variabel yang telah ditentukan, menghindari

pembahasan yang terlalu luas dan tidak relevan.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kompetensi membaca Al-Qur’an santri jilid 7 TPQ At-
Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan ?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kompetensi membaca Al-Qur’an
santri jilid 7 TPQ At-Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami kompetensi membaca Al-Qur’an santri jilid 7 TPQ At-
Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kompetensi membaca
Al-Qur’an santri jilid 7 TPQ At-Tarsyudiyyah Kelurahan Gumawang

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teortis
Secara Teortis, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber
pengetahuan yang membantu dalam mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi santri TPQ At-Tarsyudiyyah dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Hasil penelitian ini diharapkan pula memberikan
kontribusi berupa informasi dan referensi yang berguna bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam memperluas dan memperdalam khazanah
ilmu pengetahuan yang telah ada. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya temuan-temuan sebelumnya sehingga permasalahan

yang dikaji memiliki beragam alternatif solusi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inovasi serta temuan
baru yang dapat dimanfaatkan oleh para guru dalam upaya

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an para santri di TPQ At-



Tarsyudiyyah, Kelurahan Gumawang, Kecamatan Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan.

Bagi TPQ At-Tarsyudiyyah

Sebagai acuan atau dasar pertimbangan dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an para santri.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi rujukan atau landasan pertimbangan bagi

pelaksanaan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kompetensi membaca
Al-Qur’an santri Jilid 7 TPQ At-Tarsyudiyyah, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Kompetensi membaca Al-Qur’an santri Jilid 7 tergolong cukup baik.
Sebagian santri sudah mampu membaca sesuai kaidah dasar tajwid, tetapi
masih ada yang melakukan kesalahan pada pelafalan huruf hijaiyah dan
penerapan makhraj. Pada aspek tartil, sebagian santri telah mampu
membaca dengan tenang dan teratur, meskipun beberapa masih terbata-
bata ketika menemukan bacaan panjang atau hukum tajwid tertentu.
Penguasaan terhadap hukum bacaan seperti idgham, ikhfa’, dan mad sudah
mulai dipahami, tetapi penerapannya belum selalu konsisten. Secara
umum, kompetensi membaca Al-Qur’an santri sudah cukup baik namun
tetap perlu ditingkatkan melalui latihan dan bimbingan berkelanjutan dari
guru.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi membaca Al-Qur an santri
terdiri atas beberapa aspek, baik internal maupun eksternal. Faktor
fisiologis berkaitan dengan kondisi jasmani santri, seperti kesehatan alat
bicara dan pendengaran, yang memengaruhi kejelasan pelafalan huruf.

Faktor intelektual mencakup kemampuan berpikir, daya tangkap, dan
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pemahaman santri terhadap hukum tajwid serta penerapannya dalam
membaca. Faktor lingkungan meliputi latar belakang dan pengalaman
santri di rumah, termasuk dukungan orang tua dalam membiasakan anak
membaca Al-Qur-an, serta kondisi sosial ekonomi keluarga yang
berpengaruh terhadap ketersediaan waktu dan fasilitas belajar. Faktor
psikologis meliputi motivasi, minat, serta kematangan sosial dan emosi
santri dalam belajar. Santri yang memiliki motivasi dan minat tinggi serta
mampu menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan belajar cenderung

menunjukkan kemajuan yang lebih cepat dalam membaca Al-Qur an.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak TPQ At-Tarsyudiyyah, diharapkan agar terus
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur'an melalui
program pembinaan yang terstruktur, seperti penambahan jam latihan
membaca, evaluasi rutin, serta pelatihan khusus bagi santri yang masih
mengalami kesulitan dalam tajwid dan makharijul huruf.

2. Bagi para ustadz dan ustadzah, disarankan untuk terus
mengembangkan variasi metode pembelajaran yang menarik dan
interaktif, seperti penggunaan media audio tilawah, simulasi tartil
bersama, serta pendekatan pembelajaran individual bagi santri yang

membutuhkan bimbingan lebih intensif.
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3. Bagi santri TPQ At-Tarsyudiyyah, diharapkan agar lebih giat dalam
berlatih membaca Al-Qur'an di rumah dan mempraktikkan bacaan
dengan memperhatikan tajwid serta makhraj huruf. Disiplin dalam
berlatin akan membantu meningkatkan kefasihan dan ketepatan
bacaan.

4. Bagi orang tua santri, penting untuk memberikan dukungan moral dan
spiritual di rumah, seperti membiasakan anak mendengarkan lantunan
Al-Qur an, mengawasi kegiatan membaca, dan memberikan motivasi
agar anak memiliki semangat dalam memperbaiki bacaannya.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
mendalam dengan pendekatan yang berbeda, misalnya melalui studi
perbandingan antara beberapa TPQ atau analisis efektivitas metode
pembelajaran tertentu terhadap peningkatan kompetensi membaca Al-

Qur an santri.
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